l. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Ayam Kampung merupakan salah satu aset yang berharga dalam
pembentukan bibit unggul ayam lokal yang terbukti mampu beradaptasi pada

lingkungan setempat (Nataamijaya, 2010). Menurut Wicaksono dkk. (2013) ayam

Pemeliharaan ternak " merupakan salah satu syarat

untuk mencapai populasi ternak yang efisien dan produktif. Populasi merupakan
suatu kumpulan individu spesies yang memiliki potensi untuk melakukan
hubungan secara dinamis dan hubungan persilangan antara satu individu atau
kumpulan organisme sejenis yang hidup dalam suatu waktu tertentu (Warwick

dkk., 1990). Sedangkan Menurut Odum (1993) populasi adalah kelompok kolektif



organisme-organisme dari spesies yang sama yang menduduki ruang atau tempat-
tempat tertentu. Sifat-sifat dari populasi adalah kerapatan, natalitas, mortalitas,
penyebaran umur, potensi biotik, dispersi dan bentuk pertumbuhan dan
perkembangan. Sementara Sarwono (1996) menjelaskan, struktur populasi adalah

komposisi populasi yang meliputi jenis kelamin jantan, betina dan umur seperti

kategori anak, kategori muda _kaiggakeeham gdan kategori tua.
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Gambar 1. Grafik populasi ayam Kampung di Kota Padang dari tahun 2012
sampai tahun 2017



Chart Title
70000
\
60000 ~_
50000 N\
(] \
= 40000
'—
% 30000
<<
20000
10000
0
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
= PERSENTASE (%) 0 0 |-5277|-11.467| -1.381 | 0.999 |-25.054
———JUMLAH POPULASI | 65356 | 65356 | 61907 | 54808 | 54051 | 54591 | 40914

Gambar rafik populasi ;
Padang dari ta

apat menurunkan struktur gopEia

ersebut. Menuru

Data populasi, struktur populasi dan laju inbreeding merupakan data yang

digunakan sebagai acuan untuk menggambarkan peluang besar atau kecilnya
suatu populasi diwaktu mendatang. Dengan mengetahui data tersebut diperkirakan
dapat diketahui jumlah sampel yang masih dapat hidup dalam beberapa selang

waktu kedepannya. Jumlah aktual jantan dan betina dewasa merupakan salah satu



faktor penting yang harus diperhatikan dalam pengembangan ternak, sehingga
dapat diketahui ternak jantan dan betina dewasa yang siap untuk berproduksi dan
meneruskan gen ke generasi berikutnya.

Populasi aktual (Na) adalah jumlah ternak jantan dan betina dewasa yang
digunakan untuk proses perkawinan yang akan menghasilkan bibit. Ukuran

populasi efektif (Ne) berkaitag dongai enetik atau keragaman genetik

empat individu tersg

penelitian {2
Koto Tangah K im 'r o
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana struktur populasi ayam Kampung di Kecamatan Koto Tangah

Kota Padang.



1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi ayam
Kampung di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, sehingga dapat digunakan
untuk program pelestarian ayam lokal di Kecamatan Koto Tangah.

1.4. Manfaat Penelitian
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